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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara jenis kelamin dan skor alergi pada anak usia 
0-12 tahun dengan rhinitis alergi dan dermatitis atopik. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang 
diperoleh dari rekam medis pasien, sebanyak 32 sampel terdiri dari 18 anak laki-laki dan 14 anak 
perempuan. Data dianalisis menggunakan uji Mann-Whitney non-parametrik untuk menilai hubungan 
antara dua variabel, yaitu jenis kelamin (data binomial) dan skor alergi (skala ordinal, interval, atau 
rasio). Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai U₁ adalah 112 dan U₂ adalah 140. Berdasarkan tabel 
nilai kritis Mann-Whitney dengan n₁=14 dan U₂=18 pada tingkat kepercayaan 95%, nilai kritis adalah 
74. Karena nilai U terendah (U₁ = 112) lebih besar dari nilai kritis (74), H₁ diterima dan H₀ ditolak. Oleh 
karena itu, terdapat hubungan antara jenis kelamin dan skor alergi pada anak usia 0-12 tahun dengan 
rhinitis alergi dan dermatitis atopik di RSIA Stella Maris, Medan. Namun, perhitungan statistik 
menunjukkan bahwa hubungan ini lemah. 
 

Kata Kunci: Jenis Kelamin; Skor IgE Atopy; Rhinitis Alergi; Dermatitis Atopy 
 

Abstract  
This study aims to investigate the relationship between gender and allergy scores in children aged 0-12 
years with allergic rhinitis and atopic dermatitis. The research utilized secondary data obtained from 
patient medical records, comprising 32 samples with 18 males and 14 females. Data were analyzed using 
the non-parametric Mann-Whitney U test to evaluate the relationship between two variables: gender 
(binomial data) and allergy score (ordinal, interval, or ratio scale). Results indicated that U₁ was 112 and 
U₂ was 140. According to the Mann-Whitney critical value table with n₁=14 and U₂=18 at a 95% confidence 
level, the critical value was 74. Since the lowest U value (U₁ = 112) is greater than the critical value (74), H₁ 
is accepted and H₀ is rejected. Therefore, there is a relationship between gender and allergy scores in 
children aged 0-12 years with allergic rhinitis and atopic dermatitis at RSIA Stella Maris, Medan. However, 
the statistical analysis suggests that this relationship is weak. 
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PENDAHULUAN 

Rhinitis alergi, asma, dan dermatitis atopi merupakan kondisi alergi yang sering 

dijumpai pada anak-anak, yang masing-masing dapat memengaruhi kualitas hidup secara 

signifikan. Rhinitis alergi ditandai dengan peradangan pada mukosa hidung yang 

disebabkan oleh reaksi imunoglobulin E (IgE) terhadap alergen seperti debu atau serbuk 

sari, menghasilkan gejala seperti bersin, hidung tersumbat, dan rinore (Waruwu et al., 

2023; Al-ihya et al., 2023). Sementara itu, dermatitis atopi adalah penyakit kulit kronis 

yang ditandai dengan gatal dan ruam yang sering disertai dengan hiperaktivitas kulit. 

Kondisi ini sering terjadi pada anak dengan riwayat atopik, baik pribadi maupun keluarga, 

dan prevalensinya mencapai sekitar 50% pada tahun pertama kehidupan, dengan sekitar 

30% kasus yang berlanjut hingga usia 1-5 tahun. Penelitian juga menunjukkan bahwa 

sekitar 45% kasus dermatitis atopi dapat muncul dalam enam bulan pertama kehidupan 

(Julianda, 2023). 

Kedua kondisi ini sering muncul bersamaan pada anak-anak dan dapat 

mempengaruhi kualitas hidup mereka secara signifikan. Data menunjukkan bahwa 

dermatitis atopi lebih umum terjadi pada anak laki-laki dibandingkan perempuan, sejalan 

dengan temuan yang menunjukkan bahwa laki-laki memiliki risiko lebih tinggi 

mengalami rhinitis alergi dan dermatitis atopi (Juffrie, 2018; Ebdaryanto, 2021). Skor 

alergi, yang mengukur kadar antibodi IgE terhadap alergen spesifik, berkaitan erat 

dengan gejala klinis yang dialami, sehingga memberikan indikasi penting tentang tingkat 

keparahan dan pengelolaan kondisi alergi tersebut (Habsari et al., 2016; Mutaqin et al., 

2020). Memahami hubungan antara jenis kelamin, skor alergi, dan gejala klinis dapat 

membantu dalam merancang strategi pengelolaan yang lebih efektif untuk anak-anak 

yang menderita kondisi ini. 

Gejala klinis alergi seperti rhinitis alergi dan dermatitis atopi sering dialami oleh 

anak-anak, dengan dermatitis atopi lebih umum terjadi pada laki-laki. Hal ini konsisten 

dengan data yang menunjukkan bahwa populasi laki-laki lebih banyak mengalami rhinitis 

alergi dan dermatitis atopi dibandingkan perempuan (Harsono et al., 2013; Eliska et al., 

2015).  

Pentingnya penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk memahami hubungan 

antara jenis kelamin dan skor alergi pada anak-anak dengan rhinitis alergi dan dermatitis 
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atopi. Dengan meningkatnya jumlah kasus yang tercatat di klinik spesialis, terutama di 

RSIA Stella Maris Medan, serta kenaikan jumlah pemeriksaan IgE atopy dari tahun 2021 

hingga 2023, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi apakah ada perbedaan 

signifikan dalam skor alergi berdasarkan jenis kelamin anak. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengevaluasi hubungan antara jenis kelamin (laki-laki/perempuan) dan skor 

alergi pada anak usia 0-12 tahun yang mengalami rhinitis alergi dan dermatitis atopi. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April hingga Juni 2023 di Klinik Imunologi 

Pediatrik RSIA Stella Maris, Jalan Samanhudi No. 20, Kelurahan Jati, Kota Medan. Alat yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi komputer, laptop, dan kalkulator. Bahan yang 

diperlukan terdiri dari formulir hasil IgE Atopy beserta skornya, serta data dari Sistem 

Rekam Medis Elektronik (EMR) yang mencakup identitas pasien, keluhan, dan diagnosis. 

Sampel penelitian berjumlah 32, dengan 18 sampel laki-laki dan 14 sampel 

perempuan. Distribusi sampel berdasarkan tahun adalah 7 sampel dari tahun 2021, 11 

sampel dari tahun 2022, dan 14 sampel dari tahun 2023. 

Uji statistik yang digunakan adalah uji Mann-Whitney untuk membandingkan skor 

alergi berdasarkan jenis kelamin. Hipotesis alternatif (H₁) diterima jika nilai U hitung 

lebih besar dari U tabel, sedangkan hipotesis nol (H₀) diterima jika nilai U hitung lebih 

kecil atau sama dengan U tabel. 

Data dikelompokkan berdasarkan kategori jenis kelamin, kemudian dilakukan 

peringkat berdasarkan skor alergi. Selanjutnya, perhitungan n₁, n₂, R₁, dan R₂ dilakukan 

dengan bantuan tabel statistik yang relevan. 

Dari hasil perhitungan analisa data menggunakan metode Mann & Whitney didapat 

hasil sebagai berikut:   

Dimana: 
n₁ = jumlah data sampel perempuan= 14 
n₂ = jumlah data sampel laki-laki= 18 
R₁ = total ranking perempuan= 245 (lihat lampiran halaman 31) 
R₂ = total ranking laki-laki= 283 (lihat lampiran halaman 31) 
Rata-rata ranking perempuan= 17,5 (lihat lampitan halaman 31) 
Rata-rata ranking laki-laki = 15,7 (lihat lampiran halaman 31) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dari total 32 sampel yang dianalisis, terdapat 18 sampel berjenis kelamin laki-laki, 

yang menyumbang 56,2% dari keseluruhan sampel. Ini menunjukkan bahwa mayoritas 

sampel dalam penelitian ini adalah laki-laki. Proporsi ini memberikan gambaran 

distribusi sampel berdasarkan jenis kelamin, di mana jumlah laki-laki lebih tinggi 

dibandingkan perempuan. Distribusi jenis kelamin yang lebih dominan ini dapat 

mempengaruhi hasil analisis, khususnya dalam uji statistik yang mempertimbangkan 

perbedaan berdasarkan jenis kelamin. Oleh karena itu, penting untuk memperhatikan 

faktor ini dalam interpretasi data lebih lanjut. 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Sampel Berdasarkan Jenis Kelamin 
 

 

 

Berdasarkan Tabel 1, distribusi sampel menurut jenis kelamin menunjukkan bahwa 

dari total 32 sampel yang dianalisis, sebanyak 18 sampel (56,25%) merupakan laki-laki, 

sementara 14 sampel (43,75%) merupakan perempuan. Proporsi ini menunjukkan bahwa 

partisipasi laki-laki lebih tinggi dibandingkan perempuan dalam penelitian ini. 

Perbedaan persentase ini dapat mencerminkan variasi demografis atau faktor lain 

yang mempengaruhi rekrutmen sampel. Dominasi sampel laki-laki sebesar 56,25% 

mungkin memberikan pengaruh pada hasil yang terkait dengan perbandingan 

berdasarkan jenis kelamin, sehingga penting untuk mempertimbangkan perbedaan ini 

dalam interpretasi hasil, terutama dalam konteks analisis yang menggunakan uji statistik 

untuk membandingkan kelompok laki-laki dan perempuan. 

Perbedaan ini dapat dijelaskan oleh faktor biologis dan hormonal yang 

mempengaruhi respons imun. Anak laki-laki cenderung memiliki sistem imun yang lebih 

reaktif terhadap alergen dibandingkan perempuan, yang mungkin berkontribusi pada 

tingkat kejadian alergi yang lebih tinggi pada mereka (De Martinis et al., 2020; Rahayu et 

al., 2022). Selain itu, penelitian oleh Zahtamal et al. (2022) menunjukkan bahwa faktor 

lingkungan dan perilaku, seperti paparan terhadap alergen dan polusi, dapat berbeda 

antara jenis kelamin, yang juga berpotensi mempengaruhi prevalensi alergi. 

 

No Jenis Kelamin Jumlah  Persentase (%) 
1 Laki-laki 18 56,25 
2 Perempuan 14 43,75 

Total   100 
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Meskipun terdapat lebih banyak laki-laki dalam sampel, penting untuk 

memperhatikan implikasi dari proporsi ini dalam konteks penelitian lebih lanjut. Adanya 

perbedaan jenis kelamin dalam prevalensi alergi dapat berimplikasi pada strategi 

penanganan dan pencegahan yang harus disesuaikan berdasarkan kelompok usia dan jenis 

kelamin. Oleh karena itu, penelitian lanjutan yang melibatkan lebih banyak sampel dari 

berbagai latar belakang demografis diperlukan untuk mengkonfirmasi temuan ini dan 

mengeksplorasi faktor-faktor yang berkontribusi terhadap perbedaan tersebut. 

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Sampel Berdasarkan Tahun Periksa 

Tahun Laki – laki Perempuan Total 

2021 4 3 7 
2022 5 6 11 

Januari – Juni 2023 9 5 14 
Total 18 14 32 

  

Berdasarkan data pada Tabel 2, distribusi sampel berdasarkan tahun menunjukkan 

variasi jumlah laki-laki dan perempuan selama periode penelitian dari tahun 2021 hingga 

Juni 2023. Pada tahun 2021, terdapat 7 sampel, dengan 4 sampel laki-laki dan 3 sampel 

perempuan. Jumlah ini meningkat pada tahun 2022 menjadi 11 sampel, dengan distribusi 

yang lebih seimbang antara laki-laki (5 sampel) dan perempuan (6 sampel). Pada tahun 

2023, terjadi peningkatan signifikan dalam jumlah sampel, dengan total 14 sampel, terdiri 

dari 9 laki-laki dan 5 perempuan. 

Peningkatan jumlah sampel dari tahun ke tahun dapat diartikan sebagai indikasi 

meningkatnya kesadaran dan akses terhadap layanan kesehatan terkait alergi di kalangan 

masyarakat. Peningkatan akses terhadap layanan kesehatan dan pendidikan kesehatan 

yang lebih baik dapat berdampak positif pada deteksi dan diagnosis alergi, khususnya di 

kalangan anak-anak. Meningkatnya jumlah anak yang diperiksa juga mencerminkan 

kesadaran yang lebih tinggi di kalangan orang tua mengenai masalah kesehatan anak 

mereka, serta meningkatnya perhatian terhadap gejala alergi yang mungkin muncul 

(Marcdante et al., 2021). 

Distribusi yang lebih seimbang antara laki-laki dan perempuan pada tahun 2022 

menunjukkan bahwa upaya untuk meningkatkan kesadaran di kalangan masyarakat dapat 

membantu mengurangi perbedaan gender dalam diagnosis alergi. Namun, pada tahun 

2023, terjadinya peningkatan proporsi laki-laki yang lebih besar dibandingkan 
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perempuan (9 laki-laki dan 5 perempuan) mengindikasikan perlunya penelitian lebih 

lanjut untuk memahami faktor-faktor yang berkontribusi terhadap kecenderungan ini. 

Perbedaan dalam paparan lingkungan dan kebiasaan perilaku dapat mempengaruhi 

prevalensi alergi antara jenis kelamin, yang mungkin juga berkontribusi terhadap temuan 

ini (Khalida et al., 2020; Litanto& Kartini, 2021). 

Oleh karena itu, analisis tren distribusi sampel berdasarkan tahun dalam penelitian 

ini memberikan wawasan penting untuk merumuskan strategi pencegahan dan 

penanganan alergi yang lebih efektif. Mempertimbangkan perbedaan gender dan tren 

temporal dalam prevalensi alergi di kalangan anak dapat membantu penyedia layanan 

kesehatan dalam merancang intervensi yang lebih spesifik dan tepat sasaran. 

Hasil analisis menggunakan uji Mann-Whitney menunjukkan bahwa nilai U₁ adalah 

112 dan nilai U₂ adalah 140. Berdasarkan tabel nilai kritis Mann-Whitney untuk n₁ = 14 

dan n₂ = 18 pada tingkat kepercayaan 95%, nilai kritis yang diperoleh adalah 74. Karena 

nilai U terendah (U₁) yang sebesar 112 lebih besar dari nilai kritis tersebut, maka H₁ 

diterima dan H₀ ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan jenis 

kelamin terhadap skor alergi pada anak-anak yang mengalami rhinitis alergi dan 

dermatitis atopik. 

Uji Mann-Whitney adalah metode statistik non-parametrik yang digunakan untuk 

membandingkan dua kelompok independen ketika asumsi distribusi normal tidak dapat 

dipenuhi. Penggunaan uji ini sangat tepat dalam konteks penelitian ini, di mana data alergi 

diukur dalam bentuk skor yang tidak selalu memenuhi kriteria untuk analisis parametrik. 

Dalam hal ini, hasil yang diperoleh mendukung adanya perbedaan yang signifikan antara 

skor alergi berdasarkan jenis kelamin. 

 

SIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara jenis kelamin dan 

skor alergi pada anak-anak usia 0-12 tahun yang mengalami rhinitis alergi dan dermatitis 

atopik di RSIA Stella Maris Medan. Analisis statistik menghasilkan nilai U₁ sebesar 112, 

yang lebih besar daripada nilai kritis 74 pada tingkat kepercayaan 95%, sehingga H₁ 

diterima dan menunjukkan adanya hubungan signifikan. Namun, meskipun hubungan ini 

signifikan, nilai yang diperoleh menunjukkan bahwa kekuatan hubungan tersebut 

tergolong rendah. 
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